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Carrageenan is a product produced from the extraction process of red seaweed (Rhodophyceae). 
Carrageenan can be used in various business fields, both in the food and non-food sectors, 
which function as a gelling additive, binder, emulsifier and stabilizer. The research method used 
is Literature Review with data collection and screening that has inclusion and exclusion criteria. 
The results obtained indicate that the quality characteristics and quality for water content and 
average gel strength have not met the established standards, while the yield value, ash content 
and average viscosity have met the quality standards set by FAO, FCC and EEC. . The factors 
that greatly affect the characteristics and quality of carrageenan from seaweed are alkaline 
concentration, seaweed harvesting age, temperature and extraction time as well as the type and 
environmental conditions where the seaweed grows. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara kepulauan sangat diuntungkan karena posisinya yang berada 
pada daerah dengan iklim tropis, yang menyebabkan adanya keaneragaman hayati yang 
melimpah (Fathmawati, Abidin dan Roesyadi, 2014). Rumput laut di Indonesia memiliki 
potensi yang sangat menjanjikan serta dapat dijadikan sebagai komoditi yang berperan dalam 
pergerakan kemajuan ekonomi nasional. Ini dibuktikan dengan Indonesia menjadi negara 
penghasil rumput laut terbesar kedua di dunia setelah negara Filipina. Sementara itu, di 
Indonesia sendiri rumput laut menjadi produk perikanan yang berada diposisi pertama dengan 
persentase 69% berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2018 
(Sulistiyo, 2018). 
Besarnya produksi rumput laut juga menjadi permasalahan bagi Indonesia, dimana 
sebanyak 80% ekspor rumput laut masih berupa bahan mentah dalam bentuk rumput laut 
kering. Meskipun memiliki upaya budidaya rumput laut dan pemasaran yang cukup baik, 
namun kenyataannya hanya 20% produksi rumput laut yang dapat diolah di dalam negeri dan 
belum diimbangi dengan pengembangan pengolahan yang memadai (Hikmah, 2015). Proses 
pengolahan yang kurang memadai berpengaruh terhadap mutu serta kualitas dari produk 
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rumput laut yang dihasilkan seperti karaginan, alginat maupun agar. Hal ini sangat merugikan 
negara terutama para petani rumput laut, dikarenakan harga jual di pasaran yang rendah baik 
ditingkat nasional maupun internasional. Ini menjadi tantangan tersendiri yang harus 
diselesaikan, mengingat kebutuhan dunia sangat besar terhadap rumput laut. Selain itu 
pengolahan rumput laut menjadi produk yang dapat dimanfaatkan diberbagai bidang seperti 
karaginan harus ditingkatkan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan standar mutu yang 
ditetapkan. Hal ini dapat menjadi peluang bagi negara untuk meningkatkan pendapatan para 
petani rumput laut (Ega, Cristina dan Meiyasa, 2016). 
Karaginan merupakan salah satu produk yang dihasilkan dari ekstrak rumput laut merah 
(Rhodophyceae) yang dapat dijadikan sebagai bahan aditif (Fardhyanti dan Julianur, 2015). 
Pemanfaatan karaginan paling banyak sebagai pengental, penstabil, pengemulsi, perekat, 
pensuspensi pada produk nonpangan seperti kosmetik, tekstil, cat, obat-obatan. Sedangkan pada 
produk pangan, karaginan diaplikasikan pada pembuatan susu, jeli, permen, sirup, dan pudding 
dan lain-lain (Kumayanjati dan Dwimayasanti, 2018). Namun sebelum digunakan, rumput laut 
penghasil karaginan harus melalui proses pengolahan seperti perendaman dan ekstraksi. Proses 
pengolahan sangat berpengaruh terhadap mutu dan kualitas karaginan yang dihasilkan (Hudi, 
2017). Selain itu jenis dan konsentrasi pelarut, serta umur panen rumput laut juga berpengaruh 
terhadap karakteristik karaginan rumput laut (Asikin dan Kusumaningrum, 2019).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, telah dilakukan beberapa modifikasi untuk 
meningkatkan mutu karaginan dari rumput laut dari golongan alga merah. Salah satu jenis alga 
merah yang diekstrak menjadi karaginan adalah rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii 
seperti yang dilakukan oleh Kumayanjati, dkk., (2018), Harun, dkk., (2013), Husna, dkk., 
(2016), Nasruddin, dkk., (2016), Wenno, dkk., (2012), Supriyantini, dkk., (2017), Ningsih 
(2014), Siregar, dkk., (2016), Erjana, dkk., (2017), Suryani, dkk., (2015), Wulandari, dkk., 
(2019), Failu, dkk., (2016), Panggabean, dkk. (2018), Gerung, dkk. (2019), Ilhamdy, dkk. 
(2019), Asikin, dkk. (2015), Kreckhoff, dkk., (2015), Junaidi dkk., (2018), Arzani dkk., (2020) 
dan Bunga dkk., (2013). Dari penelitian tersebut telah diperoleh hasil karakteristik karaginan 
yang memenuhi standar maupun tidak. Misalnya penelitian dari Bunga, dkk., (2013), yang 
memperoleh karaginan dengan rendemen 28,40%, kadar air 13,76% Viskositas 60 cP, kadar 
abu 16,19% dan kekuatan gel 78,50 g/cm2, Wulandari, dkk., (2019) memperoleh hasil 
rendemen 36,68%, kadar abu 32,70%, kadar air 4,10%, viskositas 24,60 cP, dan kekuatan gel 
519,00 g/cm2. 
Eucheuma cottoni juga merupakan jenis rumput laut yang banyak di esktrak menjadi 
karaginan, seperti yang dilakukan oleh Sumarni, dkk., (2017), Desiana, dkk., (2015), Hudi 
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(2017), Ega (2016), Nosa dkk., (2020), Pumpente, dkk., (2019), Dermawan, dkk., (2013) dan 
Agustin, dkk., (2017). Beberapa hasil karakteristik karaginan dari rumput laut Eucheuma 
cottoni yang diperoleh adalah berdasarkan penelitian Ega dkk., (2016) rendemen 42,26%, kadar 
air 9,23%, kadar abu 33,68%, viskositas 50,47 cP, kekuatan gel 449,51 g/cm2. Sedangkan hasil 
yang diperoleh Nosa dkk., (2020) adalah rendemen 52 %, kadar air 8,96%, kadar abu 24,76%, 
dan viskositas 52,53 cP. Selain kedua jenis rumput laut tersebut, ada juga golongan alga merah 
yang diesktrak menjadi karaginan, diantaranya Halymenia durvillei (Magfiroh, 2016), 
Eucheuma spinosum dan Glasilaria sp (Hudi, 2017), Kappaphycus striatum (Arzani dkk., 
2020). 
Peningkatan mutu dan kualitas karaginan tidak hanya terfokus pada jenis rumput lautnya 
saja. Namun masih terdapat beberapa faktor yang juga berpengaruh terhadap karakteristik dan 
mutu dari produk karaginan yang dihasilkan. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah umur 
panen dan tempat pengambilan rumput laut, konsentrasi pelarut, jenis pelarut, suhu ekstraksi 
serta lama waktu ekstraksi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan studi literatur mengenai 
karakteristik karaginan rumput laut untuk mendapatkan  kulaitas mutu yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode Literature Review atau tinjauan pustaka yang berisi 
uraian tentang teori, rangkuman hasil pemikiran penulis dengan menelaah dan menelusuri 
literatur yang berkenaan dengan masalah yang diteliti baik berupa buku, jurnal nasional maupun 
internasional yang mengandung informasi dan data-data yang berkaitan dengan judul. Kriteria 
pencarian literatur yang dilakukan dengan menggunakan database seperti Google Schoolar, 
Science direct, ISSN maupun jurnal nasional lainnya yang membahas mengenai karakteristik 
dan kualitas mutu karaginan rumput laut di Indonesia dengan terbitan tahun 2012-2020 yang 
diakses full text dalam bentuk pdf. Referensi yang diperoleh kemudian ditetapkan dengan 
kriteria inklusi dan ekslusi.  Jumlah sumber literature review yang digunakan berupa data 
inklusi yang berasal dari 30 referensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karaginan termasuk dalam makromolekul dengan rantai lurus yang tersusun dari ester, 
kalium, natrium, dan kalium sulfat dengan galaktosa dan 3,6 anhydrogalaktokopolimer yang 
dapat membentuk seribu lebih unit galaktosa. Setiap karaginan memiliki sifat berbeda yang 
dapat menentukan jenis dari karaginan tersebut (Kumayanjat dkk., 2018).   
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Karakteristik dan Kualitas Mutu Karaginan Rumput Laut di Indonesia 
 Karakteristik dan kualitas mutu karaginan dari rumput laut di Indonesia dapat diamaati 
berdasarkan sifat fisikokimianya yang meliputi rendemen, kadar air, kadar abu, viskositas, dan 
kekuatan gel. Berdasarkan penelitian terdahulu, masih ada beberapa parameter yang belum 
memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. Hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas mutu karaginan, diantaranya proses pengolahan untuk mendapatkan 
karaginan dari rumput laut, yang terdiri dari proses perendaman, ekstraksi, pemisahan 
karaginan dengan pelarutnya (menggunakan pelarut alkali), kemudian pengeringan karaginan. 
Selain itu, karakteristik karaginan juga dipengaruhi oleh jenis rumput laut, jenis dan konsentrasi 
pelarut, serta umur panen rumput laut (Asikin dan Kusumaningrum, 2019). 
 
Table 1. Standar mutu karaginan berdasarkan FAO, FCC dan EEC (Magfiroh, 2016). 
Parameter mutu FAO FCC EEC 
Rendemen  (%) > 25 - - 
Kadar abu (%) 15-40 ≤ 35 15-40 
Kadar air (%) ≤ 12 ≤ 12 ≤ 12 
Viskositas (cP) ≥ 5 - - 
Kekuatan gel (g/cm2) > 500 - - 
 
Rendemen 
Rendemen merupakan parameter yang digunakan untuk menentukan massa dari suatu 
sampel. Selain itu, nilai dari rendemen juga dapat menyatakan baik atau buruknya kualitas dan 
mutu terhadap proses pengolahan rumput laut menjadi karaginan. Untuk menghasilkan 
rendemen yang sesuai baku mutu, peneliti sebelumnya telah melakukan modifikasi seperti 
melakukan ekstraksi karaginan dari rumput laut dengan konsentrasi pelarut alkali yang berbeda. 
Hasil rendemen dari beberapa penelitian sebelumnya disajikan pada grafik berikut. 
 
Gambar 1. Grafik nilai rendemen karaginan 
Gambar 1 menunjukkan bahwa hubungan konsentrasi pelarut berbanding lurus terhadap 
nilai rendemen yang dihasilkan, dimana semakin besar konsentrasi pelarut alkali maka nilai 
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konsentrasi alkali akan menyebabkan titik leleh dari rumput laut meningkat, sehingga ekstrak 
yang larut saat pemanasan semakin sedikit. Ega dkk., (2016), mengemukakan bahwa 
penambahan konsentrasi alkali akan berpengaruh terhadap proses alkalisasi, dimana hal ini 
akan meningkatkan nilai pH dari ekstrak. Nasruddin dkk., (2016), menambahkan bahwa 
penggunaan alkali dengan konsentrasi yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan untuk 
mengekstrak, sehingga karaginan atau 3,6 anhidrogalaktosa akan terbentuk semakin cepat. Hal 
ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2014) dan Arzani dkk., (2020). 
Peningkatan nilai rendemen tidak hanya dipengaruhi oleh konsentrasi alkali saja, namun 
ada beberapa faktor yang juga dapat berpengaruh terhadap nilai rendemen. Menurut Harun 
dkk., (2013), Bunga dkk., (2013) dan Asikin dkk., (2019) menyatakan bahwa tinggi rendahnya 
nilai rendemen karaginan dipengaruhi oleh umur panen dari rumput laut, dimana senyawa 
polisakarida yang terkandung di dalamnya berbeda disetiap umur panennya. Selain itu waktu 
dan suhu ekstraksi juga berperan penting dalam penentuan nilai rendemen suatu karaginan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desiana dkk., (2015), Junaidi dkk., (2018) dan 
Gerung dkk., (2019) memperoleh hasil bahwa lamanya waktu dan tinnginya suhu ekstraksi 
dapat berpengaruh terhadap proses interaksi pelarut alkali dengan rantai polimer pada karaginan 
sehingga hal ini dapat menyebabkan pengikatan bahkan pemutusan rantai polimer. Tempat 
pengambilan sampel juga berpengaruh terhadap nilai rendemen, dimana menurut Kreckhoff 
dkk., (2015), Supriyantini dkk., (2017) dan Kumayanjati dkk., (2018) kondisi lingkungan 
tempat tumbuh rumput laut dapat menentukan nilai rendemen karaginan yang dihasilkan. Dari 
hasil penelitian sebelumnya, rata-rata nilai rendemen karagianan rumput laut telah memenuhi 
standar mutu yang ditetapkan oleh FAO yaitu > 25%. 
 
Kadar Air 
 Kadar air pada karaginan merupakan komponen yang penting, ini dikarena air dapat 
memicu adanya aktivitas mikrobiologi yang dapat mempengaruhi lama penyimpanan karaginan 
tersebut. Tinggi rendahnya nilai kadar air suatu karaginan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Salah satu faktor tersebut adalah lama waktu ekstraksi, dimana hasil penelitian 
sebelunya telah disajikan pada gambar dibawah ini. 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai kadar air karaginan dipengaruhi oleh 
umur panen rumput laut, dimana hasil penelinian sebelumnya menunjukkan umur panen 
optimum berada pada  hari ke 30-40. Menurut Wenno dkk., (2012), peningkatan nilai kadar air 
pada karaginan disebabkan oleh bertambahnya umur panen dari rumput laut diarenakan sifat 
hidrofilik yang ada pada rumput laut. Asikin dkk., (2019), tingginya kadar air berbanding lurus 
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terhadap pertambahan umur panen dari rumput laut, hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Harun dkk., (2013) dan Kumayanjati dkk., (2018). Namun rata-rata nilai 
kadar air karaginan di Indonesia belum memenuhi standar mutu dari FAO, FCC dan ECC yaitu 
<12%. Tingginya kadar air diduga karena proses pengeringan yang berbeda, sehingga hasil 
yang diperoleh juga berbeda (Wulandari dkk., 2019). 
 
Gambar 2. Grafik nilai kadar air karaginan terhadap lama waktu ekstraksi 
 
Kadar air pada karaginan tidak hanya dipengaruhi oleh umur panen dari rumput laut 
saja, namun ada beberapa faktor yang juga dapat berpengaruh terhadap nilai kadar air. Menurut 
Desiana dkk., (2015) dan gerung dkk., (2019)  kadar air juga dipengaruhi oleh waktu ekstraksi. 
Peningkatan nilai kadar air tidak sejalan dengan bertambahnya waktu ekstraksi, dimana 
semakin lama waktu ekstraksi akan membuat kadar air berkurang yang disebabkan semakin 
tingginya kemampuan alkali dalam mengekstrak rumput laut. Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan dari ega dkk., (2016), Nasruddin dkk., (2016) dan Ningsih (2014), semakin tinggi 
konsentrasi dari alkali kadar air yang dihasilkan akan semakin rendah. Hal ini diakibatkan oleh 
sifat basa dari alkali yang dapat berperan sebagai inhibitor dalam molekul karaginan. 
 
Kadar Abu 
Proses pembakaran suatu karaginan akan mengahsilkan zat-zat anorganik yang berupa 
mineral seperti K, Ca, Na dan Mg dalam bentuk abu. Kadar abu pada karaginan dinilai sangat 
penting bagi tubuh, karena zat mineral yang terkandung di dalamnya dapat berfungsi sebagai 
pengatur dan pembangun energi tubuh. Menurut penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi nilai kadar abu pada karaginan dan salah satunya adalah konsentrasi 
pelarut alkali yang digunakan pada saat ekstraksi. 
Berdasarkan gambar 3 dapat dikatakan bahwa persentase kadar abu akan semakin 
meningkat sejalan dengan bertambahnya konsentrasi dari pelarut alkali (KOH atau NaOH) yang 
digunakan. Hal ini seesuai dengan pernyataan Ega dkk. (2016), dimana penggunaan pelarut 
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K+ yang bereaksi dengan karaginan. Ningsih (2014) menambahkan bahwa pemakaian pelarut 
alkali yang mengandung unsur Na atau K juga dapat mempengaruhi kadar abu pada karaginan, 
dimana unsur tersebut akan terikat ketika proses ekstraksi berlangsung. 
 
 
Gambar 3. Grafik nilai kadar abu terhadap konsentrasi alkali 
   
Peningkatan nilai kadar abu tidak hanya dipengaruhi oleh konsentrasi alkali saja, namun 
ada beberapa faktor yang juga dapat berpengaruh terhadap persentase kadar abu. Menurut 
Wenno dkk., (2012) dan Asikin dkk., (2019) menyatakan bahwa kadar abu karaginan 
meningkat sejalan dengan bertambahnya umur panen dari rumput laut. Hal ini dikarenakan 
semakin lama rumput laut dipanen maka akan berpengaruh terhadap proses penyerapan mineral 
yang semakin banyak yang dapat menyebabkan kadar abu meningkat. Selain itu tempat 
pengambilan sampel juga berpengaruh terhadap kadar abu karaginan, dimana menurut 
Kreckhoff dkk., (2015), Supriyantini dkk., (2017) dan Kumayanjati dkk., (2018) kondisi 
lingkungan tempat tumbuh rumput laut memiliki kandungan garam mineral yang berbeda yang 
mengakibatkan perbedaan nilai kadar abu. Dari hasil penelitian sebelumnya, rata-rata nilai 
rendemen karagianan rumput laut telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh FAO dan 
EEC yaitu 15-40% dan FCC sebesar ≤ 35%. 
 
Viskositas 
Viskositas dijadikan sebagai parameter yang menentukan kekentalan dari suatu fluida 
yang bersifat dinamis. Viskositas juga dapat diartikan sebagai daya aliran molekul dalam sistem 
larutan. Menurut penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai viskositas mutu karaginan 
rumput laut menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor yang 
pertama adalah lama waktu ekstraksi, dimana beberapa hasil penelitian sebelumnya dapat 
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Gambar 4. Grafik nilai viskositas terhdap waktu ekstraksi 
 
Menurut gambar 4 dapat dilihat bahwa lamanya waktu ekstraksi tidak berpengaruh 
nyata terhadap nilai viskositas, meskipun meningkatnya viskositas berbanding lurus dengan 
bertambahnya waktu ekstraksi. Selain itu lamanya waktu ekstraksi juga dapat menyebabkan 
semakin kecilnya ukuran partikel yang berpengaruh terhadap viskositas. Nilai viskositas 
bergantung pada kadar sulfat yang terkandung dalam karaginan, dimana adanya gugus sulfat 
akan berpengaruh terhadap penegangan pada rantai polimer. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Supriyantini dkk. (2017) bahwa sifat kental akan terbalik dengan sifat gel dari karaginan yang 
disebabkan oleh adanya gugus sulfat pada karaginan tersebut. Selain itu, Desiana dkk. (2015) 
menambahkan bahwa sifat kental dan sifat hidrofilik yang dimiliki karaginan tidak terlepas dari 
lamanya waktu ekstraksi yang menyebabkan muatan negatif disepanjang rantai polimer 
karaginan saling bertolakan dan membuat molekul air yang terimobilisasi mengelilinginya. 
Nilai viskositas juga dipengaruhi oleh konsentrasi alkali yang digunakan saat proses 
ekstraksi, dimana bertambahnya konsentrasi dari pelarut alkali akan meningkatkan nilai 
viskositas dari suatu karaginan. Hal ini dapat dilihat dari gambar 5 yang menunjukkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ega dkk. (2016), Junaidi dkk. (2018) dan Pumpente dkk. (2019). 
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Menurut Ega dkk., (2016), bertambahnya nilai viskositas pada karaginan dikarenakan 
semakin tingginya konsentrasi dari alkali, dimana kondisi tersebut memungkinkan garam 
mineral yang terdapat dalam rumput laut larut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Husna 
dkk., (2016), Sumarni dkk., (20) dan Nosa dkk., (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan 
laju aliran fluida atau lebih dikenal dengan sebutan viskositas disebabkan oleh mengecilnya 
ukuran partikel pada karaginan seiring dengan bertambahnya konsentrasi alkali. Beberapa 
penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa suhu ekstraksi seperti Arzani dkk., (2020), 
tempat pengambilan sampel seperti Kumayanjati dkk., (2018), Supriyantini dkk., (2017) dan 
Kreckhoff dkk., (2015) juga dapat berpengaruh terhadap nilai viskositas. Secara keseluruhan, 
nilai viskositan karaginan dari rumput laut yang berasal disebagian besar perairan di Indonesia 
telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh FAO yaitu ≥ 5 cP. 
Kekuatan Gel 
Kekuatan gel atau yang dikenal dengan sebutan breaking force diartikan sebagai titik 
area beban terbesar yang digunakan untuk memutuskan matrik polimer pada area yang 
terbebani. Kekuatan gel merupakan parameter yang digunakan untuk menunjukkan kualitas 
karaginan dalam membentuk gel seperti mengubah cairan menjadi gel. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya, umur panen rumput laut menjadi faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap nilai kekuatan gel. Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
 
Gambar 6.  Grafik nilai kekuatan gel karaginan terhadap umur panen 
 
Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa nilai kekuatan gel karaginan dipengaruhi 
oleh umur panen rumput laut, dimana hasil penelinian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai 
kekuatan gel tertinggi berada pada umur panen ke 50 hari. Harun dkk., (2013), menyatakan 
bahwa kekuatan gel suatu karaginan meningkat seiring bertambahnya umur panen dari rumput 
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rumput laut akan mempercepat terbentuknya gel, dikarenakan bertambahnya 3,6 
anhidrogalaktosa yang akan mempercepat pembentukan pilinan rangkap.  Namun, berdasarkan 
penelitian Wenno dkk., (2012), pada umur panen 55 hari terjadi penurunan nilai kekuatan gel. 
Hal ini diduga karena adanya peningkatan kadar sulfat pada umur panen tersebut, dimana 
tingginya kdar sulfat akan meningkatkan nilai viskositas dan akan menurunkan nilai kekuatan 
gel. 
Nilai kekuatan gel juga dipengaruhi oleh lama waktu ekstraksi, dimana pada Gambar 7 
menunjukkan adanya peningkatan kekuatan gel sejalan dengan bertambahnya waktu ekstraksi. 
 
 
Gambar 7. Grafik nilai kekuatan gel terhadap waktu ekstraksi 
 
 Tinggi rendahnya nilai dari kekuatan gel tidak hanya disebabkan oleh umur panen dan 
lama waktu ekstraksi. Namun ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai kekuatan gel 
seperti konsentrasi alkali dan suhu (Harun dkk., (2013), Hudi (2017), Supriyantini edkk., (2017) 
dan Kumayanjati dkk., (2018)).  Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai 
kekuatan gel pada karaginan rumput laut di Indonesia sebagian besar belum memenuhi standar 
mutu yang telah di terapkan oleh FAO, yaitu sebesar >500 g/cm².  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik dan kualitas mutu untuk kadar air dan kekuatan gel rata-rata belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan, sementara untuk nilai rendemen, kadar abu dan 
viskositas rata-rata telah memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan oleh FAO, FCC dan 
EEC.  Adapun faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap karakteristik dan kualitas mutu 
karaginan dari rumput laut adalah konsentrasi alkali, umur panen rumput laut, suhu dan lama 
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